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ABSTRAK  
 
 
Berdasarkan pra surveyyyang telah dilakukanndi SDN 2 Sidoharjo 
Pringsewu, hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, salah satunya yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Dalam 
proses pembelajaran peserta didik sering kali hanya mendengarkan dan mencatat 
materi yang disampaikan guru. Sehingga mengakibatkan peserta didik kurang 
aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
peneliti menerapkan model pembelajaran Mind Mapping di dalam proses 
pembelajaran IPA. Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar IPA kelas V SDN2 
Sidoharjo Pringsewu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Exsperimental 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SDN 
2 Sidoharjo Pringsewu yang berjumlah 42 peserta didik, sedangkan sampel pada 
penelitian ini adalah 2 kelas yang dipilih secara random yaitu kelas V A sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 20 peserta didik dan V B sebagai kelas kontrol 
berjumlah 22 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
berupa tes hasil belajar pretest dan posttest berbentuk soal pilihan ganda dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji 
Liliefors, uji homogenitas dengan uji Fisher dan uji hipotesis dengan uji t.  
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dari data penelitian 
diperoleh hasil uji hipotesis menunjukkan thitung  = 2.680  >  ttabel = 2,021, sehingga  
thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkannbahwa terdapat pengaruh  model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 2 
Sidoharjo Pringsewu. 
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MOTTO  
 
                         
Artinya:  
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 
(kepadanya).” (QS. An-Najm : 39-40)1 
 
  
                                                          
1
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro,  
2015), h. 528. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
diperuntukkan kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di 
kampus-kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan mengembangkan 
keterampilan-keterampilan.
2
 Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan 
atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan tetapi dengan pendidikan diharapkan 
mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang peserta 
didik miliki menuju perubahan yang positif sesuai dengan kemampuannya. Dalam 
lingkupnya, pendidikan mencoba mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
setiap manusia agar potensi itu dapat berguna kelak bagi individu, bangsa dan 
Negara itu sendiri.  
Keberhasilan suatu bangsa tidak terlepas dari peran pendidikan. 
Pendidikan yang tepat dapat mengarahkan generasi bangsa menjadi lebih baik. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, manusia yang 
terdidik memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif, kritis, unggul yang memiliki 
nilai tambah, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam 
menyikapi tantangan di era globalisai. Tantangan di era globalisasi ini ditandai 
perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang, telah merubah hubungan 
                                                          
2
Saidah, Pengantar Pendidikan: Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional (Jakarta; 
Rajawali Pers, 2016), h.1.  
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antar bangsa dan negara. Semakin ketat persaingan di era globalisasi saat ini 
diperlukan generasi-generasi muda yang berkualitas. Sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama suatu bangsa. Dalam 
pembangunan dan pengembangan bangsa Indonesia sudah seharusnya menjadi 
prioritas utama yang harus dilakukan pemerintah agar melahirkan generasi bangsa 
yang berintelektual.  
Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga 
dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
3
 Dengan 
demikian, agar proses pendidikan berjalan dengan lancar maka perlu adanya 
wadah atau lembaga yang disebut sekolah. Melalui pendidikan, seseorang yang 
awalnya tidak mengetahui apa-apa maka seseorang tersebut bisa mengetahui apa 
saja yang belum diketahuinya. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat Al-
Alaq ayat 5 yang berbunyi: 
            
Artinya:  
“Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”  
(QS. Al-Alaq : 5)
4
 
 
 Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia diperintahkan 
untuk belajar agar apa yang mereka belum ketahui menjadi tahu, oleh karena itu 
                                                          
3
Hidayatulloh, “Hubungan Model Pembelajaran Cooperative Script Dengan Model 
Pembelajaran Cooperative SQ3R Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. 
Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 No. 2 (Desember 2016), h. 1. 
4
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 597. 
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diperlukan adanya proses belajar. Belajar merupakan aktivitas yang sengaja dan 
dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar 
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan 
sesuatu atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.
5
 Dengan belajar 
kita bukan hanya memperoleh pengetahuan saja melainkan dengan memperoleh 
perubahan  perilaku dan sikap yang kurang baik sebelumnya.  
Pendidik ataupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran. Pendidik memiliki 
peran yang sangat besar dalam proses merancang kegiatan pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai pelaku (subyek) belajar. Jika pembelajaran 
berjalan secara efektif tentu akan tercapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang 
maksimal. Dalam proses pembelajaran, peserta didik akan memperoleh hasil 
belajar yang merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya yaitu proses pembelajaran akan berhasil jika 
berjalan dengan baik dan lancar pada seluruh mata pelajaran.  
Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah termasuk dalam hal terpenting 
proses pendidikan, berhasilnya pendidikan dengan tercapainya tujuan pendidikan 
yang dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar bukan menjadi ukuran, tetapi 
dapat diukur setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar melalui kegiatan 
evaluasi. Berhasil atau tidaknya  peserta didik dalam proses pembelajaran akan 
terlihat dari hasil belajar tersebut. Apabila terdapat hasil belajar yang kurang 
optimal disebabkan karena berbagai faktor yang mempengaruhinya.  
                                                          
5
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
h. 124. 
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Pendidikan yang di dalamnya terdapat banyak ilmu pengetahuan yang 
dipelajari, baik dari pendidikan dasar sampai menengah atas sangat banyak ilmu-
ilmu yang dipelajari, salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA  
merupakan ilmu pengethuan yang berisi konsep-konsep yang berhubungan 
dengan alam sebagai hasil eksperimen/ percobaan dan observasi. Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya mempelajari tentang gejala-gejala alam 
yang terjadi, tetapi mempelajari segala sesuatu yang ada dan terjadi di alam 
semesta beserta isinya.
6
 IPA bukan hanya mempelajari tentang hewan dan 
tumbuhan saja, melainkan mempelajari semua benda yang ada di alam baik 
peristiwa maupun gejala-gejala alam yang terjadi di alam.  
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya adalah ilmu yang 
mempelajari lingkungan alam di sekitar manusia. Pembelajaran IPA memiliki 
peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 
memfokuskan pada peningkatan pengetahuan peserta didik tentang diri sendiri 
dan alam sekitarnya. Pembelajaran IPA merupakan bekal bagi peserta didik agar 
mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang terjadi dalam kehidupan dan sangat 
melekat dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam pembelajaran IPA, peserta didik 
didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri, dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih 
                                                          
6
Ni Putu Stya Prahita, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran  Mind Mapping 
Terhadap Hasil Belajar IPA  Pada Siswa Kelas IV”. e-Journal MIMBAR PGSD Universitas 
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 2 No. 1 (2014).    
20 
 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Pendidik 
berkesempatan memudahkan peserta didik dalam belajar, menuangkan idenya dan 
mengembangkan sesuai kreativitas yang dimiliki peserta didik. Pembelajaran bagi 
peserta didik harus dirubah dari pendidik sebelumnya selalu memberi tahu 
dirubah menjadi peserta didik aktif mencari tahu.  
Materi IPA SD biasanya cukup banyak, tidak semua peserta didik lebih 
mudah memahami dengan kegiatan langsung berupa praktik, pengamatan, 
eksperimen. Untuk materi yang tidak dapat diberikan melalui kegiatan langsung, 
Pendidik biasanya mengandalkan ceramah, diskusi dan tanya jawab saat kegiatan 
belajar mengajar dan menuntut pserta didik untuk mengingat pelajaran yang 
disampaikan. Kegiatan pembelajaran tersebut tentunya menjadikan peserta didik 
pasif sehingga kurang termotivasi dalam belajar.  Pada kenyataannya para 
pendidik kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran, sehingga 
kurang termotivasinya peserta didik dan menjadikan peserta didik pasif dalam 
pembelajaran serta rendahnya hasil belajar yang didapatkan.  
Mata pelajaran IPA menuntut peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitarnya. Untuk mewujudkan itu semua, pendidik harus berusaha 
melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran IPA sehingga 
hasil belajar yang peserta didik peroleh dapat maksimal yang didasarkan pada 
pemberdayaan peserta didik untuk bisa membangun kemampuan, bekerja secara 
ilmiah, pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. Memahami hal tersebut, 
seharusnya sebagai seorang pendidik untuk menggunakan model pembelajaran 
                                                          
7
Ayu Nur Shawmi, “Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) Dalam Pembelajaran Sains 
di SD/MI”. Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 2 (Desember 
2015), h. 230.   
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disesuaikan dengan materi pelajaran. Apabila menggunakan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai akan tercipta pembelajaran IPA di kelas lebih bermakna dan 
membuat peserta didik menjadi tidak pasif di kelas dan dapat membantu peserta 
didik dalam memahami dan mengingat materi pelajaran serta meningkatkan hasil 
belajar. 
Berdasarkan dengan pra survey yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
terdapat masalah yang peserta didik hadapi pada saat proses pembelajaran dalam 
mempelajari materi pelajaran IPA. Sebagian peserta didik memiliki hasil belajar 
yang masih  rendah, artinya nilai yang didapatkan peserta didik belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Setelah melakukan wawancara kepada guru 
mata pelajaran IPA diketahui bahwa dalam proses pembelajaran IPA di kelas V 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu guru belum menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam pembelajaran, guru mengatakan belum pernah menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping.
8
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan peneliti di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu dalam pembelajaran IPA, 
proses pembelajaran di kelas V belum maksimal, kurang efektif dan kodusif, 
banyak peserta didik yang mengobrol, peserta didik kurang memperhatikan guru 
ketika sedang dijelaskan, peserta didik cenderung pasif saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang berani dalam menyampaikan 
pendapatnya, apabila guru tidak menunjuk peserta didik secara langsung maka 
peserta didik malu bahkan tidak mau bertanya walaupun sebenarnya peserta didik 
                                                          
8
Kasmiyati, wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas V SDN 2 Sidoharjo 
Pringsewu, 02 Februari 2019.  
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belum memahami materi yang telah dijelaskan.
9
 Sehingga perolehan nilai hasil 
belajar yang peserta didik dapatkan pun masih rendah dan belum mencapai KKM 
yang dibuktikan dengan hasil Ulangan Harian peserta didik kelas V SDN 2 
Sidoharjo Pringsewu, yaitu : 
Tabel 1 
Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Peserta Didik Kelas V.A SDN 2 
Sidoharjo Pringsewu 
No. Nama Peserta Didik KKM Nilai  Kriteria 
1. Aldo Stan Kovic 74 65 Belum Tuntas 
2. Ari Firdaus 74 74 Tuntas 
3.  Arya Seheva 74 60 Belum Tuntas 
4. Dio Putra  74 62 Belum Tuntas 
5. Dzaki Raissa Putra 74 74 Tuntas 
6. Dzakiyah Dwi Amanda 74 70 Belum Tuntas 
7. Fabiyan Ramadhan 74 50 Belum Tuntas 
8. Fransiskus Deka A. 74 60 Belum Tuntas 
9. Kevin Juwanda  74 72 Belum Tuntas 
10. Lanang Chicho Air Langga 74 58 Belum Tuntas 
11. M. Farhan Syahputra 74 65 Belum Tuntas 
12. Namisa Arda 74 75  Tuntas 
13. Novan Sang Aji 74 70 Belum Tuntas 
14. Putra Aji Saka 74 50 Belum Tuntas 
15. Raihan Fariz Akmal 74 76 Tuntas 
16. Ramadhan Hanafian 74 80 Tuntas 
17. Rasya Abdillah Muhsin 74 72 Belum Tuntas 
18. Yusuf Al Mucholif 74 85 Belum Tuntas 
19. Zahra Nur Liwaul K. 74 80 Tuntas 
20. Zahra Rifqah Aulia 74 78 Tuntas 
Sumber: Dokumentasi nilai Ulangan Harian Kelas V.A TP. 2018/2019 
Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) untuk mata pelajaran IPA 
adalah 74. Dilihat dari tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 13 peserta didik 
yang tidak tuntas dan peserta didik yang tuntas adalah 7. Artinya 35% peserta 
                                                          
9
Hasil observasi, pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Sidoharjo Pringsewu, 02 Februari 
2019. 
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didik sudah memenuhi dan 65% belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Nilai yang didapatkan belum mencapai ketuntasan belajar peserta didik 
kelas V karena masih di bawah rata-rata nilai KKM.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peserta didik pembelajaran masih 
berpusat pada pendidik dan pendidik belum banyak menggunkan variasi model 
dalam pembelajaran peserta didik mudah bosan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Kurang terlibatnya keaktifan pserta didik dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Perlu adanya model pembelajaran 
yang lebih efektif dalam penyampaian materi pembelajaran IPA. Sejalan dengan 
kewajiban belajar dan pembelajaran serta metode atau cara belajar seseorang 
sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, yang 
berbunyi: 
                                 
                             
Artinya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125)10 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt mewajibkan kepada umat-
Nya untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan model pembelajaran secara 
baik dan tepat. Apabila menggunakan model pembelajaran yang baik dan tepat 
                                                          
10
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 281. 
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tentu akan terwujud tujuan pembelajaran yang direncanakan. Apabila pendidik  
hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional dengan metode 
ceramah, tanya jawab dan diskusi sebagai model utamanya, maka yang terjadi 
pada peserta didik akan terasa membosankan dan tidak menyenangkan. Peserta 
didik cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran karena kondisi 
kelas yang monoton. Jika pendidik menggunakan model pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan dapat menciptakan kelas yang kondusif dan efektif serta 
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan. Karena peserta didik akan terlibat 
aktif, kreatif dan efektif  serta diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, pendidik perlu 
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
keefektifan pada kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang dimaksud 
adalah model Mind Mapping, yaitu cara mencatat yang kreatif, efektif dan 
memetakan pikiran-pikiran kita secara menarik dan mudah serta tidak 
membosankan karena dalam pembuatannya terdiri dari kata-kata, warna, garis, 
simbol, dan garis. Melalui model mind mapping peserta didik tidak hanya 
mendengar penjelasan dari pendidik, tetapi dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran supaya lebih memahami dan menguasai materi yang telah diperoleh.  
Dalam Syafrudin, menurut Carolin Edward mengatakan bahwa Mind 
mapping adalah cara paling efektif dan efesien untuk memasukan, menyimpan 
dan mengeluarkan data dari atau ke otak. Sistem ini bekerja sesuai dengan cara 
kerja alami otak kita, sehingga dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan 
25 
 
kapasitas otak manusia.
11
 Sedangkan menurut Buzan dalam Khairudin Mind 
mapping adalah suatu  bentuk yang mengajarkan siswa cara belajar efektif dan 
menyenangkan bagi siswa karena membantu siswa untuk lebih kreatif dan 
imajinatif.
12
 Mind mapping termasuk cara kreatif, efektif, bagi peserta didik secara 
individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran dengan harapan peserta 
didik dapat mengembangkan imajinasi secara bebas. Hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik mampu meningkatkan daya ingat terhadap materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
 Pembelajaran dengan menggunakan model Mind Mapping akan 
memberikan kemudahan dalam pembuatan catatan yang kreatif, karena 
pembuatannya dikombinasikan dengan gambar, simbol, dan warna-warni yang 
menarik sehingga peserta didik akan mudah mengingat materi pelajaran yang ia 
catat. Dengan penggunaan model pembelajaran mind mapping ini diharapkan 
dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik yang 
masih rendah. Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis untuk 
mengajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu” 
 
 
  
 
 
                                                          
11
Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 256. 
12
Mochamad Khairudin dan Mitarlis, “Penerapan Model Pembelajaran Langsung Dengan 
Strategi Mind Mapping Pada Materi Asam Basa Di SMAN 1 Waru Sidoarjo”. Journal of Chemical 
Education, Vol. 5 No. 3 (September 2016), h. 581. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat di 
identifikasikan sebagai berikut:  
1. Hasil belajar dari sebagian peserta didik yang masih belum mencapai nilai 
KKM. 
2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Pendidik kurang bervariasi dalam penggunaan model pembelajaran. 
4. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 
 
C. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah, penulis membatasi permasalahan yang dibatasi 
pada hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif melalui model pembelajaran 
Mind Mapping. 
 
D. Rumusan Masalah  
Dari identifikasi dan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan 
permasalahan, sebagai berikut: “Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 2 Sidoharjo 
Pringsewu”. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peserta Didik : 
 Dapat memberikan pengalaman beajar yang berbeda, dapat memotivasi, 
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik. 
2. Bagi Pendidik : 
 Dapat menambah wawasan pendidik untuk menggunkan model 
pembelajaran yang lebih bervariasi agar tercapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
3. Bagi Peneliti : 
 Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan, 
pengalaman, dan bekal yang berharga untuk peneliti sebagai calon guru 
profesional. 
4. Bagi Sekolah : 
 Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan 
mutu atau kualitas pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A.  Model Pembelajaran Mind Mapping 
1. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping 
Mind mapping pertama kali diperkenalkan oleh Tony Buzan dari Inggris, 
seorang pakar pengembangan otak, kreativitas, dan resolusi pendidikan sejak awal 
tahun 1970-an.
13
 Mind mapping merupakan suatu teknik mencatat yang kreatif, 
efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran dengan sangat 
sederhana.Menurut Silberman, Mind mapping atau pemetaan pikiran merupakan 
cara kreatif bagi setiap peserta didik untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 
yang akan dipelajari, atau merencanakan tugas baru. Hernowo juga mengatakan 
bahwa pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan 
dan menata gagasan sebelum menulis.
14
 Mind mapping merupakan cara mencatat 
yang kreatif, efektif, dan akan memetakan pikiran peserta didik sehingga dapat 
mengidentifikasi dengan jelas materi yang telah dipelajari. 
Menurut Tony Buzan dalam Syafrudin mengatakan Mind mapping  adalah 
suatu cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran. Sedangkan menurut Carolin Edward, mengatakan bahwa Mind 
mapping adalah cara paling efektif dan efesien untuk memasukan, menyimpan 
dan mengeluarkan data dari atau ke otak. Sistem ini bekerja sesuai dengan cara 
                                                          
13
Sutanto Windura, 1
st 
 Mind Map Untuk Siswa, Guru & Orang Tua (Jakarta: PT 
Gramedia, 2013), h. 13. 
14
Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 105. 
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kerja alami otak kita, sehingga dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan 
kapasitas otak manusia.
15
 Mind mapping adalah suatu teknis grafis yang 
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk 
keperluan berfikir dan belajar.
16
 Mind mapping yang melibatkan secara aktif dua 
belah otak manusia, yaitu otak kanan dan otak kiri.  
Seperti yang diketahui pemetaan pikiran (Mind mapping) adalah 
pemanfaatan seluruh otak degan meggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam 
bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan perasaan. Peta pikiran 
menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari 
ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, 
mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide 
orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode 
pencatatan tradisonal karena ia mengaktifkan kedua belahan otak. Cara ini juga 
menenangkan, menyenangkan dan kreatif. Berikut adalah tabel penggunaan otak 
pada Mind mapping: 
Tabel 2 
Tabel penggunaan otak pada Mind mapping
17
 
Otak kiri Otak kanan 
1. Tulisan 
2. Urutan penulisan 
3. Hubungan antarkata 
1. Warna 
2. Gambar 
3. Dimensi (tata ruang) 
 
                                                          
15
Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016),  h. 256. 
16
Sutanto Windura, Mind Map Langkah Demi Langkah (Jakarta: PT Gramedia, 2016), h. 
16.  
17
Ibid. 
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Berdasarkan informasi di atas jelas bahwa Mind mapping melibatkan 
kedua belah otak kita, dimana otak kanan dan otak kiri mempunyai fungsi yang 
berbeda. Secara umum, otak kiri memainkan peranan dalam pemrosesan logika, 
kata-kata, matematika, dan urutan. Istilah mudahnya adalah berperan dalam 
pembelajaran akademis. Sedangkan otak kanan berurusan dengan irama, rima, 
musik, gambar dan imajinasi. Istilah sederhananya adalah aktivitas kreatif. Otak 
belahan kiri berfungsi dalam memproses kata-kata, perkara-perkara, nalar 
rasional, perihal angka, matematika dan urutan, sedangkan otak belahan kanan 
berfungsi dalam memproses irama, rima, musik, gambar, dan imajinasi.
18
 Mind 
mapping bekerja dengan memadukan dan mengembangkan potensi kerja dua 
belahan otak dalam proses belajar sehingga menjadi mudah untuk mengatur dan 
mengingat segala bentuk informasi.  
Menggunakan model mind mapping memfokuskan peserta didik agar tidak 
sulit menguasai pelajaran, cekatan saat menemukan ide baru dengan pemahaman 
peseta didik yang telah dipelajari memakai bahasa masing-masing dan menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih bermakna.  Menerapkan model ini dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan motivasi, minat, kreativitas dan hasil belajar 
peserta didik.
19
 Peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi yang 
dipelajari karena mind mapping yang dibuat peserta didik sesuai dengan bahan 
dan kreativitasnya sehingga dapat memberi peningkatan minat, motivasi dan hsil 
belajarnya.  
                                                          
18
Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), h. 280-281. 
19
M. Yusuf T dan Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1 No. 1 (Juni 
2016), h. 85.  
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran Mind mapping adalah model yang dirancang untuk membantu 
peserta didik dalam proses belajar, Mind mapping merupakan teknik mencatat 
yang dapat memetakan pikiran yang kreatif, efektif, dan menyenangkan serta 
dapat menumbuhkan kegiatan berfikir yang melibatkan kedua belah otak sehingga 
menghasilkan catatan yang yang menarik, berwarna-warni serta mudah dipahami 
dan diingat. 
 
2. Manfaat Mind Mapping  
Mind mapping sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal peserta 
didik atau menemukan alternatif  jawaban. Dengan pendidik menggunakan Mind 
mapping tentu akan memberikan banyak manfaat bagi peserta didik. Berikut 
manfaat Mind mapping menurut De Porter & Mike Hernacki adalah sebagai 
berikut: 
a. Fleksibel, yaitu mudah menambahkan materi di tempat yang sesuai. 
b. Memusatkan Perhatian, yaitu berkonsentrasi memusatkan perhatian pada 
gagasannya. 
c. Meningkatkan Pemahaman, yaitu ketika membaca suatu tulisan, peta pikiran 
akan meningkatkan pemahaman. 
d. Menyenangkan, yaitu imajinasi dan kreativitas tidak dibatasi. 
Sedangkan manfaat Mind mapping menurut Michael Michalko, antara 
lain:   
a. Mengaktifkan seluruh otak. 
b. Memungkinkan kita fokus pada pokok bahasan. 
32 
 
c. Membantu menunjukkan hubungan antar bagian-bagian informasi yang saling 
terpisah. 
d. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian. 
e. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep dan membantu kita 
membandingkannya. 
f. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang 
membantu mengalihkan informasi dari ingatan jangka pendek ke jangka 
panjang.
20
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat Mind 
mapping adalah untuk menggali pengetahuan peserta didik, meningkatkan minat 
dan motivasi, meningkatkan ingatan, memberi kemudahan peserta didik dalam 
memahami konsep dan mengembangkan kreativitasnya. 
 
3. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping  
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum membuat catatan 
Mind mapping, yaitu: a) Kertas putih polos, b) Pulpen, spidol, pensil warna, c) 
Otak, d) Imanjinasi. Berikut akan diuraikan beberapa langkah-langkah pembuatan 
Mind mapping yaitu: 
a. Dimulai dari bagian tengah kertas polos dengan sisi panjangnya diposisikan 
mendatar. Karena memulai dari tengah akan memberi kebebasan kepada otak 
untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan 
lebih bebas dan alami. 
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Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, Ibid, h. 261. 
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b. Gunakanlah gambar dan foto untuk ide sentral. Gambar akan berarti seribu 
kata, membantu menggunakan imajinasi kita, membantu mengaktifkan otak 
kita. 
c. Gunakanlah warna. Warna bagi otak sama menariknya dengan gambar. 
Pewarnaan menambah kreatifitas dan menyenangkan sehingga menjadikan 
mind mapping lebih hidup. 
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga tingkat satu, dua dan seterusnya. Dengan 
menguhubungkan cabang-cabang maka akan mempermudah untuk mengerti 
dan mengingat.  
e. Jangan buat garis lurus, buatlah garis hubung yang melengkung. Karena 
dilihat lebih menarik jika dengan garis melengkung, dibandingkan garis lurus. 
f. Gunakanlah satu kata kunci pada setiap garisnya. Dengan kata kunci tunggal 
akan memberikan banyak akal dan keluwesan Mind mapping. 
g. Gunakanlah gambar. Dengan menggunakannya akan menumbuhkan ide dan 
imajinasi.
21
  
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan, dsimpulkan bahwa 
model Mind mapping berbeda dengan mencatat biasa pada umumnya, Mind 
mapping  merupakan mencatat yang kreatif memberikan peserta didik kebebasan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan kreativitasnya sesuai dengan imajinasi 
setiap peserta didik dan dikombinasikan melalui warna, garis lengkung, gambar 
                                                          
21
Ibid, h. 259-260. 
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dan bentuknya yang memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima 
dibanding menggunakan catatan biasa.  
 
4. Pembelajaran Dengan Model Mind Mapping 
Dalam pembelajaran, langkah-langkah saat menggunakan model Mind 
mapping yaitu: 
a. Pendidik memberikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b. Pendidik menyampaikan materi sebagaimana biasanya. 
c. Peserta didik dikelompokkan sebanyak 4-5 peserta didik/kelompok. 
(disesuaikan dengan kondisi kelasnya). 
d. Peserta didik ditugaskan untuk membuat Mind mapping dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
e. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya di 
depan kelas secara bergantian. 
f. Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan.22 
Berdasarkan langkah tersebut, diketahui dalam menerapkan model mind 
mapping saat pembelajaran peserta didik terlibat aktif dan tidak terfokus pada 
pendidik, memudahkan peserta didik dalam mengingat materi yang cukup banyak 
karena peserta didik dapat menyusun inti-inti yang penting dari materinya ke 
dalam bentuk peta yang disertai gambar, simbol, dan berbagai warna yang 
memudahkan peserta didik dalam mengingat dan memahami materi dan proses 
pembelajaran dapat menyenangkan. 
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Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Ibid, h. 106-
107. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping  
Kelebihan :  
a. Model pembelajaran Mind mapping termasuk lumayan cepat dipahami serta 
cepat dalam menyelesaikan permasalahan. 
b. Mind mapping terbukti bisa dipakai untuk mengatur ide-ide yang ada di 
kepala. 
c. Proses menggambar diagram dapat menghasilkan ide lainnya. 
d. Diagram yang sudah terbentuk dapat dijadikan arahan untuk menulis.  
Kekurangan: 
a. Yang terlibat aktif hanya peserta didik. 
b. Peserta didik tidak sepenuhnya belajar. 
c. Tidak bisa dimasukkan jumlah detail informasi.23 
Kelebihan dan kekurangan tentu dimiliki setiap model pembelajaran, jika 
tujuan pembelajaran akan tercapai maka seorang pendidik harus bisa mendesain 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
 
B.  Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Hamalik, menjelaskan bahwa 
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan 
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sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.
24
 Hasil belajar menurut Sudjana 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.
25
 belajar dalam idealism berarti kegiatan menuju ke 
perkembangan pribadi seutuhnya, belajar adalah proses mendapatkan 
pengetahuan. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh 
pembelajar setelah melakukan proses belajar. Perolehan aspek perubahan perilaku 
tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Dalam 
pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah 
melakukan aktifitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Hasil belajar 
juga adalah hasil hasil yang dicapai oleh peserta didik berupa angka atau skor 
setelah menyelesaikan tes yang diberikan. Untuk mengetahui tercapainya tujuan 
pembelajaran, maka pendidik dapat melihat hasil beljar yang diperoleh 
pembelajar.
26
 Oleh sebab itu hasil belajar dapat dijadikan sebagai patokan atau 
tolak ukur untuk mengembangka keterampilan dalam proses pembelajaran.  
Keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
perolehan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. Seperti yang dijelaskan 
dalam Al-Qur’an yaitu Surat Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi:  
                          
        
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Kunandar, Penilaian Aautentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.62. 
25
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h.22. 
26
M. Yusuf T dan Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1 No. 1 (Juni 
2016), h. 86. 
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Artinya:  
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Baqarah : 31)
27
 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menganugerahi potensi untuk 
mengetahui nama dan karakter benda-benda. Dalam ayat ini Allah menunjukkan 
keistimewaan yang telah dikaruniai kepada Nabi Adam AS yang tidak pernah 
dikaruniakan kepada makhluk-makhluk lain yaitu ilmu pengetahuan dan kekuatan 
akal yang memungkinkan untuk mempelajari sesuatu dengan sedalam-dalamnya. 
Manusia diharapkan dapat mengembangkan kemampuan akalnya untuk 
memperluas wawasan pengetahuannya dengan cara belajar dan mengukur 
keberhasilan suatu proses belajar mengajar melalui hasil belajar. 
Pendidik akan mengetahui sejauh mana peserta didik menerima dan 
memahami materi yang telah pendidik sampaikan. Sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur’an Surat Al-Najm ayat 39 yang berbunyi: 
           
 
 
Artinya:   
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya”. (QS. Al-Najm : 39)28 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa keberhasilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan usaha yang dilakukannya. Peserta didik yang sudah 
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 6. 
28
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 527. 
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mempunyai niat untuk belajar dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, maka 
keberhasilan yang didapatkan oleh peserta didik. Barang siapa yang tekun dan 
bersungguh-sungguh akan berhasil dalam setiap usahanya. Jadi, dapat 
disimpulkan hasil belajar adalah perolehan yang dimiliki peserta didik berupa 
kemampuan dan keterampilan yang diperoleh sesudah mengikuti proses 
pembelajaran.  
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal, adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
dan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yang meliputi:  
1) Faktor fisiologis atau jasmani individu, seperti kondisi kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani dan sebagainya. Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang 
memadai tingkat  kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh lemah, apalagi jika disertai pusing kepala 
berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga 
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Begitupun 
dengan kodisi organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan 
indra juga sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam 
menyerap informasi pengetahuan, khususnya yang disajikan di dalam 
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kelas. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran.  
2) Faktor psikologis, kondisi psikologis ini pada dasarnya berbeda-beda bagi 
setiap peserta didik. Hal ini tentu dapat mempengaruhi hasil belajarnya, 
Ada beberapa faktor yang psikologis diantaranya: intelegensi (IQ), 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta 
didik.
29
 Tingkat itelegensi/kecerdasan peserta didik dapat diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Sikap adalah gejala 
internal yag berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespons dengan cara yang rerlatif tetap terhadap objek orang, barang 
dan sebaiknya baik secara potensial yang dimiliki seseorag untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Minat berarti 
kecederungan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu. Motivasi adalah 
keadaan internal organism baik yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Dengan demikian faktor internal dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik yang  meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 
 
b. Faktor Eksternal, adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
dan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yang meliputi: 
1) Faktor sosial, yang terdiri atas: Faktor lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, masyarakat dan kelompok.  
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Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), h. 67-68.  
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2) Faktor budaya, seperti adat istadat, ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), kesenian dan sebagainya. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya.  
4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.30 Dengan demikian faktor 
eksternal dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang  
meliputi faktor sosial, budaya, lingkungan fisik dan agama. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor ini 
saling mempengaruhi antara satu sama lain dalam proses pembelajaran.  
3. Jenis-jenis Hasil Belajar  
Horward Kingsley membagi  menjadi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita. Sedangkan menurut Bloom membagi tiga ranah hasil belajar yaitu: ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
31
 Berdasarkan teori Taksonomi 
Bloom, berikut perincian dari tiga ranah hasil belajar yaitu: 
1) Ranah Kognitif. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
peserta didik, yang terdiri dari enam aspek diantaranya: pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan evaluasi.
32
 Berikut 
pemaparan aspek kognitif: 
                                                          
30
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, Ibid, h. 140-141.  
31
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Ibid, h. 22. 
32
Ibid. 
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a. Pengetahuan (Knowledge), ialah kemampuan  peserta didik untuk 
mengingat informasi konkret maupun abstrak.  Dengan demikian, 
pengetahuan atau ingatan ini termasuk yang paling rendah dalam 
kemampuan kognitif. 
b. Pemahaman (Comprehension), ialah kemampuan peserta didik untuk 
memahami apa yang telah diketahuinya dan di ingat. Dengan demikian, 
memahami yaitu mengetahui tentang sesuatu dan dapat dilihatnya dari 
beberapa aspek. Apabila peserta didik dapat memberikan penjelasan atau 
memberikan uraian lebih rinci tentang suatu hal menggunakan kata-
katanya sendiri maka peserta didik tersebut dapat dikatakan memahami 
sesuatu.  
c. Penerapan (Application), ialah peserta didik dapat menerapkan konsep 
yang sesuai pada suatu masalah atau situasi baru. Dengan demikian, 
penerapan ini satu tingkat lebih tinggi dari pemahaman karena 
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan sesuatu.  
d. Analisis (Analysis), ialah kemampuan peserta didik dapat menguraikan 
informasi atau bahan menjadi beberapa bagian dan mendefinisikan 
hubungan antar bagian. Dengan demikian, analisis lebih tinggi 
tingkatannya dari penerapan karena menentukan bagian-bagian dari suatu 
masalah dan penyelesaian atau gagasan serta menunjukkan hubungan antar 
bagian itu. 
e. Sintesis (Synthesis), ialah kemampuan peserta didik dapat menghasilkan 
prodak, menggabungkan beberapa bagian dari pengalaman atau bahan atau 
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informasi baru untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Dengan demikian, 
berfikir sintesis merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi dari 
berfikir analisis.  
f. Evaluasi (Evaluation), ialah kemampuan  peserta didik memberikan 
penilaian tentang ide atau informasi baru. Misalnya, peserta didik mampu 
memilih yang terbaik dari beberapa pilihan yang disesuaikan dengan 
patokan dan kriteria yang dipergunakan.
33
 Dengan demikian, kemampuan 
mengevaluasi dapat diartikan mempertimbangkan dan menilai benar salah, 
baik buruk, bermanfaat dan tidak bermanfaat. 
2) Ranah Afektif. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri hasil 
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah 
afektif sebagai hasil belajar ini terdiri dari lima kategori mulai dari yang 
sederhana sampai yang kompleks, yaitu: 
a. Receveiving (sikap menerima), yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dan sebagianya. Dalam tipe ini termasuk 
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala 
atau rangsangan dari luar.  
b. Responding (memberikan respons), yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Yang meliputi 
ketelitian akibat, perasaaan, kepuasan saat menanggapi stimulus yang 
muncul dari luar terhadap dirinya.  
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c. Valuing (penilaian), yaitu menilai atau menghargai artinya menyerahkan 
penghargaan kepada suatu aktivitas atau objek. Peserta didik tidak hanya 
mau menerima nilai tetapi juga berkemampuan untuk menilai konsep atau 
fenomena yaitu baik ataupun buruk. 
d. Organization (organisasi), yaitu peserta didik membentuk suatu sistem 
nilai yang dapat menuntun perilaku, meliputi konseptualisasi dan 
mengorganisasikan.  
e. Characterization (karakterisasi nilai), yaitu keteraturan sistem nilai yang 
sudah seseorang miliki, berpengaruh pada pola ataupun tingkah laku 
pribadinya. Yang tergolong ke dalamnya meliputi kelengkapan nilai serta 
karakeristik peserta didik.  
3) Ranah Psikomotoris. Ranah psikomotoris ialah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak individu. Berikut beberapa 
tingkatan keterampilan, yaitu: 
a. Gerakan spontan (keterampilan pada gerakan yang tanpa sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan sebagainya. 
d. Kemampuan di bidang fisik, seperti kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
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f. Keterampilan yang berhubungan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative.
34
 
Berdasarkan penjelasan jenis-jenis hasil belajar di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa jenis hasil belajar yang akan diamati oleh peneliti 
difokuskan pada ranah kognitif untuk mengetahui kemampuan peserta didik. 
 
4. Pengukuran Hasil Belajar Ranah Kognitif 
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 
tujuan yang dikendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi adalah suatu 
proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi atau 
data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 
pembelajaran.
35
 Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk 
membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program yang telah memenuhi 
kebutuhan peserta didik. selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian 
ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 
tingkat penguasaan peserta didik. Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak 
hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 
keterampilan.
36
 Dengan melakukan evaluasi seorang guru akan mengetahui 
bagaimana kemampuan peserta didik tidak hanya pada penguasaan pengetahuanya 
tetapi sikap dan keterampilannya.  
Dalam ranah kogintif ini terdapat enam jenjang proses brfikir yaitu: (1) 
kemampuan menghafal, (2) kemampuan memahami, (3) kemampuan menerapkan, 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Ibid, h. 31. 
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Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, Ibid, h. 165. 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 
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(4) kemampuan menganalisis, (5) kemampuan mensintesis, dan (6) kemampuan 
mengevaluasi. Seperti yang diuraikan di atas, kemampuan berfikir kreatif yang  
berhubungan dengan ranah kognitif. Berikut indikator operasional kognitif yaitu: 
Tabel 3 
Daftar Indikator Operasional Kognitif 
No.  Kriteria  Jenis  Kata Kunci 
1.  C1 Pengetahuan 
 
Menyebutkan, 
menunjukkan, 
menjodohkan,  
megenal, 
mendefinisikan, 
mengidentifikasikan. 
2.  C2 Pemahaman 
 
Membedakan, 
menjelaskan, 
menentukan, 
memberi contoh, 
mengubah, 
memperkirakan, 
membandingkan, 
mencirikan, 
mengategorikan. 
3. C3 Penerapan 
 
Menggunakan, 
menerapkan,  
memilih, 
mengembangkan, 
mengorganisasikan, 
mengklarifikasikan, 
menyusun,  
4. C4 Analisis 
 
Merinci, 
mengkategorikan, 
mengklarifikasikan, 
membandingkan, 
menganalisis, 
mengadakan 
pemisahan, 
menemukan,  
5. C5 Sintesis Menghasilkan, 
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 mengkhususkan, 
menghubungkan, 
menyintesis, 
mengembangkan, 
menggabungkan, 
mengorganisasikan, 
mengklarifikasikan, 
menyimpulkan.  
6. C6 Penilaian 
 
Menilai,  
memutuskan, 
membakukan, 
menentukan, 
membandingkan, 
menafsirkan, 
mengargumentasikan. 
 
Untuk tingkatan hasil belajar dalam ranah kognitif yang cocok digunakan 
untuk jenjang SD/MI yaitu: Pengetahuan atau knowledge (C1), Pemahaman atau 
comprehension (C2), Penerapan atau application (C3). Berdasarkan ketiga ranah 
kognitif di atas, ranah tersebutlah yang menjadi objek penilaian hasil belajar. 
Pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif ini adalah dengan bentuk tes tertulis. 
Tes tertulis merupakan tes di mana soal dan jawaban yang diberikan kepada 
peserta didik dalam bentuk tulisan. Bentuk tes tertulis terdiri dari: (1) soal pilihan 
ganda, (2) isian, (3) jawaban singkat, (4) benar-salah (B-S), (5) menjodohkan, dan 
(6) uraian.
37
 Dalam penelitian, bentuk tes kognitif yang peneliti gunakan adalah 
tes tertulis yang berbentuk soal pilihan ganda. 
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C.  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ilmu pengetahuan alam  merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa 
Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Natural 
berarti alamiah atau berhubungan dengan alam, science berarti ilmu pengetahuan. 
Usman Samatowa mengatakan, IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 
manusia lakukan. Sedangkan menurut Powler IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sitematis yang tersusun 
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen.
38 
Dalam Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
dikemukakan mengenai pengertian IPA, bahwa: “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”.  
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam beserta 
dengan isinya dan semua gejala yang terjadi di dalamnya. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Yunus ayat 101, yang berbunyi:  
                          
       
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Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Indeks, 2016), h. 
3. 
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Artinya:  
“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. Yunus : 101)
39
 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa menyerukan kepada Rasulullah Saw, 
orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan supaya mereka hendak 
memerhatikan dan memedulikan tentang alam semesta ini. Sehingga umat 
manusia dapat menggali pengetahuan lebih dalam tentang alam semesta ini 
beserta isinya. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu 
pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam semesta  
dan seluruh isinya baik gejala-gejala, peristiwa-peristiwa, dan kehidupan makhluk 
hidup. 
 
2. Hakekat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SD/MI 
Hakekat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam 
yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:  
a) Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Produk 
Ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitian 
yang telah ilmuan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai 
kegiatan empiris dan analitis. Bentuk IPA sebagai produk meliputi:  
1. Fakta dalam IPA, berupa pernyataan-pernyataan atau peristiwa-peristiwa yang 
benar-benar ada dan terjadi. 
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 220. 
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2. Konsep IPA, yaitu suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA. Konsep 
ialah penghubung antara fakta-fakta yang ada kaitannya. 
3. Prinsip IPA, yakni menyamaratakan mengenai hubungan diantara konsep-
konsep IPA.  
4. Hukum-hukum Alam IPA, merupakan prinsip-prinsip yang telah diterima 
walaupun masih bersifat sementara namun karena percobaan berkali-kali 
maka hukum alam bersifat kekal selama belum ada pembuktian yang akurat 
dan logis.  
5. Teori ilmiah, ialah kerangka yang lebih luas dibanding fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip yang saling berhubungan. 
 
b) Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Proses 
Ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk menggali dan 
memahami pengetahuan tentang alam. Terdapat proses dalam memahami IPA 
disebut dengan keterampilan proses sains (scientific process skills). IPA sebagai 
scientific process skills maksudnya adalah serangkaian keterampilan ilmiah yang 
harus dikuasai peserta didik saat melakukan eksperimen sains, seperti kemampuan 
melakukan observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, mengajukan pertanyaan, 
hipotesa, menggunakan alat dan lain-lain dalam rangka mempelajari dan 
mengembangkan pengetahuan sains.
40
 Karena IPA merupakan kumpulan fakta, 
maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan 
digenalisasi oleh ilmuwan.  
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Ida Fiteriani dan Bahrudin, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif  Menggunakan 
Metode Pembelajaran Kooperatif  Yang Berkombinasipada Materi IPA  Di MIN Bandar 
Lampung”. Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 2 (Oktober 2017), 
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Adapun proses dalam memahami IPA disebut denga keterampilan proses 
sains (science process skills). Keterampilan Proses Sains (KPS) meliputi kegiatan: 
1. Mengamati, yaitu keterampilan mengumpullka data atau informasi melalui 
penerapan dengan indera berdasarkan kegiatan yang dilakukan.  
2. Menafsirkan, yaitu keterampilan untuk menganalogikan suatu eksperimen 
dengan konsep yang ada. 
3. Mendiskusikan, yaitu keterampilan untuk dapat bekerja sama tim untuk 
membahas permasalahan. 
4. Menganalisis, yaitu kemampuan untuk dapat menganalisis permasalahan 
berdasarkan keterampila mengamati yang telah dilakukan.  
5. Menyimpulkan, hasil penelitian, yaittu keterampilan untuk mengambil suatu 
kesimpulan dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan setelah 
dilakukan analisis dan diskusi. 
6. Menerapkan, yaitu mengaplikasikan hasil belajar berupa informasi, kesimpula, 
konsep, hokum, teori, dan keterampilan. 
7. Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan perolehan atau hasil belajar 
kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar gerak, tindakan, atau 
penampilan.
41
 
 
c) Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Sikap 
Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran sains. Sikap ilmiah 
dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh peserta didik karena dapat memotivasi 
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Happy Komikesari, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division”. Tadris: 
Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1 No. 1 (Juni 2016), h. 16. 
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kegiatan belajarnya. dalam sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana peserta 
didik seharusnya bersikapdalam belajar, menanggapi suatu permasalahan, 
melaksanakan suatu tugas, dan mengembangkan diri. Hal ini sangat 
mempengaruhi hasil belajar dari kegiatan belajar peserta didik ke arah yang 
positif. Melalui penanaman sikap ilmiah dalam belajar peserta didik memiliki 
kemungkinan untuk lebih dapat belajar memahami dan menemukan. Menurut 
Sulistyorini ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah dalam 
pembelajaran sains meliputi: (1) sikap rasa ingin tahu, (2) ingin mendapat sesuatu 
yang baru, (3) kerjasama, (4) tidak putus asa, (5) tidak berprasangka, (6) 
mengoreksi diri sendiri, (7) bertanggung jawab, (8) berfikir sesuka hati, (9) 
kedisiplinan diri.
42
 Peserta didik perlu mengembangkan sikap ilmiah tersebut 
dalam pembelajaran IPA ketika melaksanakan diskusi, eksperimen, praktik atau 
kegiatan lain di lapangan.  
Lang & Evan, menyatakan bahwa sikap ilmiah akan mucul pada diri 
peserta didik apabila secara terus menerus dikuatkan. Misalnya pada saat pendidik 
secara teratur menggunakan metode ilmiah, meskipun dengan menggunakan alat 
dan bahan yang sederhana, hal tersebut akan meingkatkan sikap positif peserta 
didik terhadap sains. Carin dan Sund berpendapat pendidikan sains harus 
melahirkan suatu sikap dan nilai ilmiah, sikap ilmiah sangat mendukung kegiatan 
belajar peserta didik ke arah yang positif.
43
 Sikap ilmiah perlu dikembangkan 
pada peserta didik karena di dalam belajar sains tidak hanya sekedar aspek 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Ibid,  h. 169. 
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Paramita Sylvia Dewi, “Perspektif Guru Sebagai Implementasi Pembelajaran Inkuiri 
Terbuka Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaransains”. Tadris: 
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kognitif saja, aspek afektif juga termasuk merupakan bagian yang penting dalam 
perencanaan, penyampaian, dan evaluasi suatu pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan hakekat IPA tersebut, dapat dipahami bahwa 
pembelajaran IPA pada hakekatnya merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala 
alam yang berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan 
melalui rangkaian kegiatan metode ilmiah. Hakekat sebagai produk dan sains ini 
tidak dapat dipisahkan karena keduanya memiliki hubungan terikat dalam 
melakukan pengamatan ilmiah agar dapat membentuk sikap ilmiah. 
 
3. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD 
IPA merupakan sekumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
alam semesta beserta isinya. Di Sekolah Dasar pembelajaran sains dikenal dengan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar masih terpadu dikarenakan belum terpisahkan secara sendiri seperti mata 
pelajaran biologi, kimia dan fisika. Pembelajaran IPA merupakan bekal bagi 
peserta didik agar mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang terjadi dalam 
kehidupan dan sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam 
pembelajaran IPA, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks.  
Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), tujuan 
pembelajaran sains di Sekolah Dasar dimaksudkan untuk: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
53 
 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat.  
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam.  
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
44
 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan pembelajaran IPA yang  
diharapkan oleh peserta didik adalah agar peserta didik dapat menguasai 
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses ilmiah, serta memiliki sikap ilmiah 
yang akan bermanfaat bagi bagi peserta didik dan alam sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
D.  Penelitian Yang Relevan  
Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan 
beberapa penelitian terdahulu, yaitu: 
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1. I Kadek Serijana, dkk, yang berjudul, “Penerapan Model Mind Mapping 
Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA  Pada Siswa 
Kelas V Sdn 2 Penarukan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, 
penerapan model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Penarukan Buleleng 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi 
pada masing-masing siklus. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa 
sebesar 10,36% dan persetase aktivitas belajar siswa 63,21% pada siklus I 
menjadi 73,57% pada siklus II, terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 
25,33% dari data hasil belajar 62,33% pada siklus I menjadi 87,66% pada 
siklus II. Ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 30% mengalami penigkatan 
sebesar 99%.
45
 
Perbedaan penelitian ini adalah: 
a. Metode penelitiannya menggunakan rencana penelitian tindakan kelas 
(PTK), sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Exsperimental Design. 
b. Tempat penelitian dilakukan di SDN 2 Penarukan Buleleng, sedangkan 
pada penelitian ini dilakukan di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
2. Ni Putu Stya Prahita, dkk, yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran  Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPA  Pada Siswa Kelas 
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I Kadek Serijana, dkk, “Penerapan Model Mind Mapping Sebagai Upaya Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA  Pada Siswa Kelas V SDN 2 Penarukan, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2015/2016”. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 
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IV Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa, model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA Pada Siswa Kelas IV Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat 
dari perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajara dengan model Mind Mapping dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model konvensional, dimana perbandingan perhitungan 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Mind 
Mapping berada pada kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 13,70 dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional kategori sedang 
dengan rata-rata sebesar 10,42.
 46
 
Perbedaan penelitian ini adalah: 
a. Desain penelitiannya menggunakan rancangan non-equivalent post-test 
only control group design, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
desain penelitian pretest-postest control design.  
b. Tempat penelitian dilakukan di SDN 7 Yahembang Mendoyo , sedangkan 
pada penelitian ini dilakukan di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. Penelitian 
yang dilakukan pada kelas IV, sedangkan penelitian ini dilakukan pada 
kelas V. 
3. Natriani Syam, Ramlah (2015), yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Parepare”. 
Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, penerapan model 
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pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa 
kelas IV SDN Parepare. Berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Persentase hasil belajar siswa siklus I mencapai skor 
73% atau berada pada kategori cukup siswa mencapai kataegori tuntas 
mencapai nilai KKM. Sedangka pada siklus II persentase hasil belajar siswa 
mencapai skor 88% atau berada pada kategori baik siswa telah memperoleh 
nilai mencapai KKM.
47
 
Perbedaan penelitian ini adalah: 
a. Metode penelitiannya menggunakan rencana penelitian tindakan kelas 
(PTK), sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Exsperimental Design. 
b. Tempat penelitian dilakukan di SDN 54 Kota Parepare, sedangkan pada 
penelitian ini dilakukan di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. Penelitian yang 
dilakukan pada kelas IV mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada kelas V mata pelajaran IPA. 
  
E.  Kerangka Berfikir  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar hasil belajar yang dicapai peserta 
didik berbeda-beda. Dalam pembelajaran IPA masih rendahnya hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta didik. Pada proses pembelajaran, memungkinkan peserta 
didik hanya menerima dan mendengarkan penjelasan dari pendidik saja, sehingga 
proses belajar masih berpusat pada pendidik. Saat pembelajaran, pendidik masih 
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mendominasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang biasa 
dan belum bervariasi.  
Pada materi pelajaran yang berisi teori-teori pendidik biasanya 
mengandalkan metode ceramah, menugaskan peserta didik untuk mencatat materi 
tersebut kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal-soal latihan dan menuntut 
peserta didik untuk mengetahui, memahami dan mengingat materi yang 
disampaikan. Sehingga belum terciptanya kegiatan belajar yang aktif, peserta 
didik cenderung pasif dan berkesulitan menguasai pelajaran karena hanya 
mencatat secara tradisioanal serta kurang maksimal dalam pencapaian hasil 
belajar. Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung pada model 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Model pembelajaran sangat 
dibutuhkan pendidik dalam pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang 
sesuai tentu akan mengasilkan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
pendidik dalam mengajar. Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan 
model pembelajaran yang efektif dan efesien sehingga peserta didik dapat paham 
dan ingat materi pelajaran secara maksimal serta menuntut peserta didik untuk 
terlibat aktif sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan 
demikian, maka dibutuhkan model pembelajaran untuk mengatasinya, salah satu 
model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Mind Mapping 
(peta pemikiran).  
Mind Mapping merupakan metode mencatat yang berbeda dengan 
mencatat secara tradisional karena Mind Mapping mengeluarkan gagasannya dan 
mencatatanya dengan kreatif menggunakan kombinasi gambar, simbol, bentuk, 
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dan berwarna-warni sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam menyerap 
informasi yang diterima dibandingkan dengan catatan biasa.  Peserta didik juga 
akan terlibat aktif untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam mengeksplor 
pengetahuannya. Jadi, model pembelajaran Mind Mapping diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA kelas V. Berikut alur kerangka berfikir yaitu 
sebagai berikut: 
Bagan 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F.  Hipotesis  
Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya 
masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan 
pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau 
Proses Pembelajaran 
 
Tes  
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping 
terhadap hasil belajar IPA kelas V SDN 2 Sidoharjo Pringsewu  
Kegiatan Pembelajaran menggunakan  
Model Mind Mapping  
Materi Pembelajaran 
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merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
48
 Jadi, hipotesis 
ialah jawaban sementara yang harus diujikan lagi kebenarannya berdasarkan fakta 
dan data yang diperoleh.  
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Model 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas V SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
2. Hipotesis Statistik  
H0  = µ1 = µ2 : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
kelas  V di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
H1  = µ1 ≠ µ2 : terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
Pada dasarnya metode penelitian ialah langkah untuk memperoleh data 
atau informasi  dengan tujuan dan manfaat tertentu. Peneliti menggunakan jenis 
penelitian yaitu penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen terdapat 
perlakuan (treatment), penelitian ini dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan.
49
 Metode penelitian eksperimen digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan. 
Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 
Exsperimental Design, yakni desain yang memiliki kelompok kontrol, namun 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
memengaruhi pelaksanaan eksperimen.
50
 Sedangkan desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pretest-Postest Control Group Design. Desain ini 
tidak membedakan antara kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 
kedua kelompok ini  dikenakan pretes dan posttest. Jadi untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol sama-sama mendapatkan perlakuan (treatment). Namun 
untuk kelompok kontrol tidak menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 
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Berikut rancangan Pretest-Posttest Control Group Design dapat 
digambarkan sebagai  berikut: 
Tabel 4 
Desain Penelitian  
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O1 
Kontrol O3 X2 O4 
 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen  
X2 : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol  
O1 : Pretest 
O2 : Posttest 
O3 : Pretest 
O4 : Posttest 
 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi pusat 
perhatian suatu penelitian.
51
 Peneliti menguji dua variabel yang saling berkaitan 
yaitu:  
1. Variabel Bebas (independent variable) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau menghasilkan akibat variabel terikat. Variabel ini biasanya 
dsimbolkan dengan variabel (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Mind Mapping. 
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2. Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan 
variabel (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas V mata 
pelajaran IPA. 
Berikut adalah bagan variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian: 
Bagan 2 
Variabel Penelitian 
 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh obyek yang akan diteliti.
52
 Jadi, populasi bukan 
hanya manusia, melainkan hewan, benda atau obyek lainnya yang ada di alam. 
Seluruh peserta didik kelas V adalah yang menjadi populasi dalam penelitian, 
yang keseluruhan jumlah kelas V dan banyaknya peserta didiknya yaitu dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Populasi peserta didik kelas V Semester Genap 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. V A 20 
2. V B 22 
Jumlah  42 
Sumber: data dokumentasi dari SDN 2 Sidoharjo Pringsewu TP. 2018/2019 
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Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD (Bandar Lampung: CV. 
Anugerah Utama Raharja, 2016), h. 74.  
Model Pembelajaran 
Mind Mapping 
(Variabel Bebas) 
 
Hasil Belajar IPA 
(Variabel Terikat) 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
53
 Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.
54
 Dengan demikian, sampel adalah contoh yang diambil 
dari sebagian populasi melalui cara-cara tertentu yang dapat mewakili populasi.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Probability 
Sampling, yaitu pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
55
 Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik simple 
random sampling. Teknik  simple random sampling dikatakan simple  (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan serta yang ada dalam populasi itu.
56
 Teknik ini merupakan teknik 
yang paling mudah untuk digunakan. 
Teknik pengambilan sampel penelitian dengan cara pengundian. Langkah 
pertama yaitu menuliskan nama-nama kelas di kertas, selanjutnya gulung kertas 
tersebut, langkah kedua yaitu masukkan ke dalam botol dan dikocok. Untuk 
mengetahui kelas eksperimen dan  kontrol yang akan menjadi  Terdiri dari empat 
kelas yang merupakan populasi dalam penelitian. Jika  keluar pertama maka akan 
dipilih sebagai kelas eksperimen dan jika keluar kedua maka akan dipilih sebagai 
kelas kontrol. Dalam pengambilan undian yang pertama jika keluar dipilih sebagai 
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kelas eksperimen sedangkan untuk pengambilan yang kedua dipilih sebagai kelas 
kontrol.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 
1. Tes  
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus 
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes 
digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai 
pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan 
keterampilan.
57
 Secara umum tes diartika sebagai alat yang dipergunkan untuk 
mengukur pengetahua atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat materi 
tertetu. Peneliti menggunakan pretest dan postest berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 40 butir soal, Dalam mengukur kemampuan hasil belajar biasanya 
mengguanakan tes sebagai alat untuk mengukurnya. Untuk mengetahui 
keberhasilan peserta didik dapat diukur dengan teknis tes yaitu tes tulisan berupa 
pilihan ganda.  Tes diberikan pada awal dan akhir dari pemberian perlakuan. Tes 
akhir. Es akhir digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mencari dan 
mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen yang diteliti. Pada penelitian ini, 
dokumen-dokumen meliputi daftar nilai, profil sekolah, foto kegiatan penelitian 
dan data lain yang peneliti lakukan.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen peneltian yaitu alat-alat yang dipergunakan supaya memperoleh 
ataupun mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian dan 
untuk mencapai tujuan penelitian. Jika data yang diperoleh tidak akurat (valid), 
maka keputusan yang diambil pun akan tidak tepat.
58
 Dengan instrumen 
penelitian, peneliti akan terbantu memberi kemudahan dalam mengumpulkan dan 
mengukur data yang akan diolah.  
Instrumen penenlitian ini dengan menggunakan tes objektif yang berupa 
tes pilihan ganda dengan alternatif jawaban (a, b, c, d). Soal tersebut terdiri dari 
40 soal untuk masing-masing  pretest dan posttest penskoran jika benar diberi 
skor 1 jika salah diberi skor 0. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yaitu 
aspek kognitif yang meliputi; pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3).  
Guna untuk mengukur validitas dan reliabilitas, maka soal yang akan 
digunakan oleh peneliti sebelumnya akan diujikan kepada peserta didik yang 
sudah menerima materi tersebut seperti peserta didik tingkat atas.  
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F. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Sebelum instrument penelitian dipergunakan sebagai alat pengumpul data 
penelitian, terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas. Sebelum soal tes ini di 
pakai harus di uji coba terlebih dahulu. Dalam penentuan tingkat validitas butir 
soal digunakan korelasi product moment Pearson dengan mengkorelasikan skor 
yang didapat peserta didik pada satu butir soal dengan skor total yang didapat. 
Rumus yang digunakan:
59
 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑    (∑   )     ∑     ∑    
 
Keterangan: 
rxy  : koofesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  : banyaknya peserta tes 
X  : koefisien butir soal 
Y  : skor total  
 
 Untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap butir soal, maka hasil 
perhitungan dikorelasikan dengan rtabel  Butir soal dinyatakan valid apabila rxy   >  
rtabel  , jika rxy  < rtabel  maka butir soal dinyatakan tidak valid.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan 
atau konsistenan suatu soal tes. Dalam pengukuran tingkat keajegan soal, 
digunakan rumus K-R. 20. 
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Rumus K-R. 20, yaitu sebagai berikut:
60
 
    (
 
   
)  
   ∑   
   
) 
Keterangan: 
 r11 : reliabilitas instrumen 
 k : banyaknya butir pertanyaan  
    : variansi total 
 p  : proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir  
 q  : proporsi subjek yang menjawab salah pada sesuatu butir (q = 1 – p) 
 ∑    : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
  
 Suatu instrument dikatakan reliable apabila koefisien reliabilitasnya 0,70 
atau lebih (r11 ≥ 0,70). Ini berarti hasil pengukjuran yang mempunyai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih cukup baik nilai kemanfaatannya, dalam arti 
instrumennya dapat dipakai untuk melakukan pengukuran.   
 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran soal merupakan pernyataan tentang seberapa mudahnya 
soal tes dan seberapa sulitnya soal tes. Dalam pembuatan soal perlu mengetahui  
soal tersebut apakah soal itu sukar, sedang dan mudah. Untuk menentukan tingkat 
kesukaran soal ialah dengan menggunakan rumus yaitu: 
  
 
 
 
Keterangan: 
 I  : indeks kesukaran untuk butir soal 
 B : banyak peserta didik yang menjawab benar soal 
J :banyak peserta didik yang memebrikan jawaban pada soal yang  
dimaksudkan 
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Sementara kriteria tingkat kesukaran yaitu: 
Tabel 6 
Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat Kesukaran Kategori 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
4. Daya Pembeda  
Pengujian daya pembeda mengkaji butir-butir soal yang bertujuan dapat 
megetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik terbilang rendah 
(lemah) dan terbilang tinggi (sanggup) prestasinya.  
Berikut rumus dinyatakan: 
DP = PA - PB   dimana: PA = 
  
  
                  dan  PB = 
  
  
 
Keterangan: 
DP : daya beda 
PA  : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
PB  : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
BA  : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
BB  : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
JA   : jumlah peserta didik kelompok atas 
JB  : julmah peserta didik kelompok bawah 
 
Adapun klasifikasi interpretasi untuk daya beda sebagai berikut: 
Tabel 7 
Klasifikasi Daya Pembeda Soal  
Daya Beda Kriteria 
0,70 – 1,00 Baik Sekali 
0,40 – 0,69 Baik 
0,20 – 0,39 Cukup 
0,00 – 0,19 Jelek 
<0,00 Jelek Sekali 
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G. Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diambil 
berasalldariipopulasi apakah berdistribusiinormallatauutidak. Peneliti 
menggunakan teknikkyang seringddigunakan yaitu uji Liliefors. Berikut 
langkahnya: 
a. Mengurutkanndataa  
b. Menentukannfrekuensimmasing-masing 
c. Menentukannfrekuensinkumulatif 
d. MenentukannnilainZ 
e. Menentukannnilaiif((z)ddengannmenggunakanttabelzz 
f. Menentukanns (z) = 
    
 
 
g. Menentukannnilai L = │F (z) – S (z)│ 
h. TentukannnilaiiLhitung  = │F (zi) – S (zi)│ 
i. MenentukannnilaiiLtabel k=mL(a.n)  
j. Membandingkan  Lhitung  dan Ltabel   
Kesimpulan:kJikakLhitung ≤ Ltabel  makaaH0dditerima.  
 
2. Uji Homogenitas  
Ujiihomogenitassmerupakan pengujian untuk mengetahui apakah beberapa 
varianppopulasi adalah sama atau tidak. Peneliti menggunkan uji homogenitas 
berupa uji kesamaan dua varians di gunakan untukkmenguji apakahh kedua data 
tersebut homogen yaitu dengan mmembandingkankkedua variansinya. Berikut 
rumus ujiikesamaannduavvarians, yaitu: 
F = 
                 
                  
 
Keterangan: 
JikaaFhitungg <k Ftabell, maka H0 diterima,berartiidatattersebuthhomogen 
JikaaFhitungg >k Ftabell, maka H0 diterima,berartiidatattersebuthtidakkhomogen 
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3. Uji Normal Gain  
Gainaadalah selisihhnilaii posttesttdannpretest, Gainndigunakannuntuk 
menganalisis tingkat keberhasilan peserta didik setelahhprosessbelajarrmengajar. 
Uji N-gain ini dilakukanndenganncara menghitunggselisihhantaraanilai pretest 
dan posttest. Berikut rumus N-gain yaitu: 
N-Gain = 
                          
                      
 
Terdapatt limaa kategorii perolehansskorg gainn ternormalisasiaadalahh sebagai 
berikut: 
Tabel 8 
Klasifikasii Interpretasii N-Gainn 
Nilai Gain  Interpretasi 
0,70 - 100 Tinggi 
0,31 – 0,69 Sedang 
0 – 0,30 Rendah 
0,00 Tetap 
-1,00 – 0,00 Menurun  
 
4. Uji Hipotesis 
Ujii hipotesis merupakanpprosedur ryanggmencakupk kesimpulanaaturan 
yanggmenujukkepadahsuatu ukeputusanaapakah akan  menerimaaataummenolak 
hipotesis..Peneliti menggunakan teknik uji-t untuk melakukan uji kesamaan dua 
rata-rata, digunakan untuk mengetahui ada dan tidakknya perbedaan atau 
kesamaan. 
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a. Rumus uji–t yanggdigunakanuuntuk mmenguji hhipotesis aadalah ssebagai 
berikut:
61
 
    
 ̅   ̅ 
√
        
           
  
        
 
 
  
 
 
  
 
   
 
Keterangan: 
 ̅  = Rata-ratassampelseksperimen 
 ̅  = Rata-rata sampelkkontrol 
   = Banyakssampeleeksperimen 
   = Banyakksampel kontrol  
   = Standar  Deviasi dari sampel eksperimen  
   = StandarkDeviasi dari sampel kontrol 
S  = StandarnDeviasi 
  
b. Kriteria pengujian 
 Kriteria pengujian dalam pengelolaan data dapat ditentukan dengan 
melakukan operasi perhitungan, penguji dengan mengetahui perbandingan 
antara thitung operasi perhitungan, dengan mengetahui perbandingan antara 
thitung dan ttabel = t (a.n 1 + n2 – 2).   
c. Taraf signifikan 0,05.  
d. Hipotesis  
 H0  : tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu.  
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H1 : ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
 
  
73 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
H. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen  
a. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengetahuivvalid atau tidaknya butir soal 
tes yang akan digunakan pada saat penelitian. Instrumen dalam penelituian ini 
adalah tes hasil belajar peserta didik. Sebelum instrumen disajikan terlebih 
dahulu dilakuka penelaahan dan analisis uji coba instrumen. Berdasarkan data 
hasil instrumen hasil belajar IPA diperoleh dengan melakukan uji coba tes 
hasil belajar yang terdiri dari 45 butir soal pilihan ganda pretest dan posttest 
tentang materi struktur tanah pada peserta didik diluar populasi penelitian, 
yang telah memperoleh materi pelajaran tersebut. Uji coba dilakukan pada 20 
peserta didik kelas VI SDN 2 Sidoharjo Pringsewu, yang ditunjukkan pada 
lampiran. Hasilaanalisis ujiivaliditas instrumen tes hasil belajar IPA ini 
menggunakannrumusskorelasi product moment dengan menggunkanbbantuan 
Microsoftiexcel, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 9 
 Hasil Uji Validitas  Butir Soal Pretest  
No. 
Soal 
rtabel rhitung Kesimpulan 
1. 0,444 0,155 Tidak Valid 
2. 0,444 0,668 Valid 
3. 0,444 0,503 Valid 
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4. 0,444 0,364 Tidak Valid 
5. 0,444 0,630 Valid 
6. 0,444 0,610 Valid 
7. 0,444 -0,08 Tidak Valid 
8. 0,444 0,184 Tidak Valid 
9. 0,444 0,503 Valid 
10. 0,444 0,478 Valid 
11. 0,444 0,443 Tidak Valid 
12. 0,444 0,484 Valid 
13. 0,444 0,470 Valid 
14. 0,444 0,560 Valid 
15. 0,444 0,270 Tidak Valid 
16. 0,444 0,08 Tidak Valid 
17. 0,444 0,597 Valid 
18. 0,444 0,474 Valid 
19. 0,444 0,709 Valid 
20. 0,444 0,225 Tidak Valid 
21. 0,444 0,772 Valid 
22. 0,444 0,450 Valid 
23. 0,444 0,111 Tidak Valid 
24. 0,444 0,298 Tidak Valid 
25. 0,444 0,556 Valid 
26. 0,444 0,469 Valid 
27. 0,444 0,488 Valid 
28. 0,444 0,637 Valid 
29. 0,444 0,556 Valid 
30. 0,444 0,529 Valid 
31. 0,444 0,153 Tidak Valid 
32. 0,444 -0,133 Tidak Valid 
33. 0,444 0,483 Valid 
34. 0,444 0,556 Valid 
35. 0,444 0,247 Tidak Valid 
36. 0,444 0,470 Valid 
37. 0,444 0,610 Valid 
38. 0,444 -0,148 Tidak Valid 
39. 0,444 0,550 Valid 
40. 0,444 0,306 Tidak Valid 
Sumber: perhitungan terlampir 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan  
validitas butir soal tes terhadap 40 soal pretest yang telah diuji cobakan 
menunjukkan bahwa item soal yang tergolong valid yaitu, 2, 3, 6, 9, 10, 12, 
13, 14, 17, 18, 19, 21, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 33, 34, 36, 37, 39, sedangkan 
item soal tergolong tidak valid yaitu, 1, 4, 7, 8, 11, 15, 16, 20, 23, 24, 31, 32, 
35, 38, 40. Dengan demikian, item yang tidak valid tersebut dibuang dan tidak 
dapat digunakan pada analisis penelitian. 
Tabel 10 
Hasil Uji Validitas  Butir Soal Posttest 
No. 
Soal 
rtabel rhitung Kesimpulan 
1. 0,444 0,212 Valid 
2. 0,444 0,684 Tidak Valid 
3. 0,444 0,263 Tidak Valid 
4. 0,444 0,489 Valid 
5. 0,444 0,589 Valid 
6. 0,444 -0,023 Tidak Valid 
7. 0,444 0,514 Valid 
8. 0,444 0,717 Valid 
9. 0,444 0,540 Valid 
10. 0,444 0,481 Valid 
11. 0,444 0,471 Valid 
12. 0,444 -0,062 Tidak Valid 
13. 0,444 0,493 Valid 
14. 0,444 0,594 Valid 
15. 0,444 0,483 Valid 
16. 0,444 -0,152 Tidak Valid 
17. 0,444 0,589 Valid 
18. 0,444 0,466 Valid 
19. 0,444 0,570 Valid 
20. 0,444 0,637 Valid 
21. 0,444 0,549 Valid 
22. 0,444 0,481 Valid 
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23. 0,444 0,384 Tidak Valid 
24. 0,444 0,674 Valid 
25. 0,444 0,128 Tidak Valid 
26. 0,444 0,155 Tidak Valid 
27. 0,444 0,584 Valid 
28. 0,444 0,508 Valid 
29. 0,444 0,757 Valid 
30. 0,444 0,752 Valid 
31. 0,444 0,506 Valid 
32. 0,444 0,544 Tidak Valid 
33. 0,444 0,597 Valid 
34. 0,444 0,637 Valid 
35. 0,444 0,266 Tidak Valid 
36. 0,444 0,587 Valid 
37. 0,444 0,448 Valid 
38. 0,444 0,728 Valid 
39. 0,444 0,493 Valid 
40. 0,444 0,534 Valid 
Sumber: perhitungan terlampir 
 
 
Berdasarkanttabel di atas d apat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan  
validitas butir soal tes terhadap 40 soal postest yang telah diuji cobakan 
menunjukkan bahwa item soal yang tergolong valid yaitu, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 
11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 36, 37, 38, 
39, 40, sedangkan item soal tergolong tidak valid yaitu, 1, 3, 6, 12, 16, 23, 25, 
26, 32, 35. Dengan demikian, item yang tidak valid tersebut dibuang dan tidak 
dapat digunakan pada analisis penelitian. Perhitungan validitas instrument 
yang telah diuji cobakan dapat dilihat di lampiran. 
b. Uji Reliabilitas  
Setelah dilakukan uji validitas, item soal yang valid kemudian diujikan 
reliabilitasnya. Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada 
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subjek yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Tujuan dari perhitungan 
uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsistensi instrument yang akan 
dijadikan sebagai alat ukur penelitian. Pengolahan data yang yang dilakukan 
peneliti guna mengetahui tingkat kesukaran reliabilitas instrumen soal yang 
telah dibuat diuji menggunakan rumus Kuder dan Richardson (KR20). Adapun 
kriteria perhitugannya yaitu rhitung  lebih besar dari rtabel (r11 > rtabel). 
Berdasarkan   perhitungan menunjukkan bahwa item-item instrumen soal yang 
valid tersebut memiliki koefisian reliabilitas soal pretest sebesar 0.919 
sedangkan hasil soal posttest sebesar 0.944, maka disimpulkan instrumen soal 
sangat tinggi. Artinya tes yang diuji cobakan dapat memberika hasil yang 
sama bila diberika kepada kelompok yang sama meskipun dilakukan oleh 
orang yang berbeda, waktu atau kesempatan yang berbeda dan tempat yang 
berbeda. Hasil analisis reliabilitas instrumen dapat dilihat di lampiran.  
 
c. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah soal terlalu 
mudah, terlalu sukar atau sedang. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah dan juga tidak terlalu sukar. Butir soal yang telah diujikan sebanyak 40 
butir soal pilihan ganda yang selanjutnya akan diuji tingkat kesukarannya. 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 20 responden (peserta didik kelas VI) 
menunjukkan bahwa hasil uji tingkat kesukaran soal pretest dan posttest dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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 Tabel 11 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest  
No. 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1. 0,9 Mudah  
2. 0,65 Sedang 
3. 0,6 Sedang 
4. 0,65 Sedang 
5. 0,35 Sedang 
6. 0,6 Sedang 
7. 0,9 Mudah  
8. 0,8 Sedang 
9. 0,6 Sedang 
10. 0,7 Sedang 
11. 0,55 Sedang 
12. 0,3 Sukar  
13. 0,3 Sukar 
14. 0,5 Sedang 
15. 0,25 Sukar 
16. 0,65 Sedang 
17. 0,6 Sedang 
18. 0,65 Sedang 
19. 0,45 Sedang 
20. 0,65 Sedang 
21. 0,25 Sedang 
22. 0,7 Sedang 
23. 0,55 Sedang 
24. 0,85 Mudah 
25. 0,3 Sukar 
26. 0,55 Sedang 
27. 0,65 Sedang 
28. 0,7 Sedang 
29. 0,3 Sukar  
30. 0,65 Sedang 
31. 0,25 Sedang 
32. 0,3 Sukar 
33. 0,6 Sedang 
34. 0,3 Sukar 
35. 0,6 Sedang 
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36. 0,3 Sukar 
37. 0,6 Sedang 
38. 0,75 Mudah  
39. 0,15 Sukar 
40. 0,7 Sedang 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir tes terhadap 40 soal pretest yang telah diuji cobakan 
menunjukkan bahwa item soal yang tergolong sukar terdapat 9 soal yaitu butir 
soal nomor 12, 13, 15, 25, 29, 32, 34, 36, 39, sedangkan item soal tergolong 
sedang terdapat 27 soal yaitu butir soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 23, 26, 27, 28, 30, 31, 33, 37, 40 dan item soal tergolong 
mudah terdapat 4 soal yaitu butir soal nomor 1, 7, 24, 38. Hasil perhitungan 
tingkat kesukaran tersebut terdapat pada lampiran.  
Tabel 12 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest 
No. 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1. 0,95 Mudah 
2. 0,7 Sedang 
3. 0,3 Sukar 
4. 0,4 Sedang 
5. 0,25 Sukar 
6. 0,9 Mudah 
7. 0,15 Sukar 
8. 0,65 Sedang 
9. 0,5 Sedang 
10. 0,75 Sedang 
11. 0,65 Sedang 
12. 0,4 Sedang 
13. 0,6 Sedang 
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14. 0,65 Sedang 
15. 0,65 Sedang 
16. 0,85 Sedang 
17. 0,6 Sedang 
18. 0,7 Sedang 
19. 0,65 Sedang 
20. 0,6 Sedang 
21. 0,25 Sukar 
22. 0,15 Sukar 
23. 0,9 Mudah 
24. 0,3 Sukar 
25. 0,45 Sedang 
26. 0,75 Sedang 
27. 0,4 Sedang 
28. 0,65 Sedang 
29. 0,6 Sedang 
30. 0,4 Sedang 
31. 0,45 Sedang 
32. 0,55 Sedang 
33. 0,3 Sukar 
34. 0,6 Sedang 
35. 0,95 Mudah 
36. 0,35 Sedang 
37. 0,15 Sukar 
38. 0,5 Sedang 
39. 0,1 Sukar 
40. 0,2 Sukar 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir tes terhadap 40 soal postest yang telah diuji cobakan 
menunjukkan bahwa item soal yang tergolong sukar terdapat 9 soal yaitu butir 
soal nomor 3, 5, 7, 21, 22, 24, 33, 37, 39, 40, sedangkan item soal tergolong 
sedang terdapat 27 soal yaitu butir soal nomor 2, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 36, 38, dan item soal 
81 
 
tergolong mudah terdapat 4 soal yaitu butir soal nomor 1, 6, 23, 35. Hasil 
perhitungan tingkat kesukaran tersebut terdapat pada lampiran. 
d. Uji Daya Pembeda  
Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya beda butir soal. Uji 
daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui item soal dalam 
membedakan antara peserta didik yang dapat menjawab benar atau tidak. 
Hasil analisis perhitungan daya pembeda dengan menggunakan bantuan 
Microsoftiexcel, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13 
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pretest  
No. 
Soal 
Daya Beda Kriteria  
1. 0 Jelek  
2. 0,7 Baik sekali 
3. 0,4 Baik 
4. 0,3 Cukup 
5. 0,5 Baik 
6. 0,8 Baik sekali 
7. 0 Jelek 
8. 0 Jelek 
9. 0,4 Baik 
10. 0,2 Cukup 
11. 0,3 Cukup 
12. 0,4 Baik 
13. 0,4 Baik 
14. 0,4 Baik 
15. 0,3 Cukup 
16. 0,1 Jelek 
17. 0,6 Baik 
18. 0,5 Baik 
19. 0,7 Baik sekali 
20. 0,1 Jelek 
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21. 0,5 Baik 
22. 0,4 Baik 
23. -0,1 Jelek sekali 
24. 0,1 Jelek  
25. 0,6 Baik 
26. 0,3 Cukup 
27. 0,5 Baik 
28. 0,6 Baik 
29. 0,6 Baik 
30. 0,5 Baik 
31. 0,0 Jelek  
32. -0,1 Jelek sekali 
33. 0,3 Cukup 
34. 0,6 Baik 
35. 0,2 Cukup 
36. 0,2 Cukup 
37. 0,6 Baik 
38. -0,1 Jelek sekali 
39. 0,3 Cukup 
40. 0,2 Cukup 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan uji 
daya pembeda butir tes terhadap 40 soal pretest yang telah diuji cobakan 
menunjukkan bahwa  item soal yang tergolong jelek sekali terdapat 3 soal 
yaitu butir soal nomor 23, 32, 38, item soal tergolong jelek terdapat 9 soal 
yaitu butir soal nomor 1, 7, 8, 16, 20, 21, 22, 24, 31, sedangkan item soal 
tergolong cukup terdapat 10 soal yaitu butir soal nomor 4, 10, 11, 15, 26, 33, 
35, 36, 39, 40, dan item soal yang tergolong baik terdapat 18 soal yaitu butir 
soal nomor 3, 5, 9, 12, 13, 14, 17, 18, 25, 27, 28, 29, 30, 34, 37, dan item soal 
yang tergolong baik sekali terdapat 3 soal yaitu butir soal nomor 2, 6, 19. 
Hasil perhitungan dapat dlihat pada lampiran. 
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Tabel 14 
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Posttest 
No. 
Soal 
Daya Beda Kriteria  
1. 0,1 Jelek  
2. 0,6 Baik 
3. 0,2 Cukup 
4. 0,4 Baik 
5. 0,5 Baik 
6. 0 Jelek  
7. 0,3 Cukup  
8. 0,7 Baik sekali  
9. 0,4 Baik  
10. 0,3 Cukup 
11. 0,3 Cukup  
12. 0 Jelek  
13. 0,4 Baik 
14. 0,5 Baik 
15. 0,3 Cukup 
16. -0,1 Jelek sekali 
17. 0,6 Baik 
18. 0,4 Baik 
19. 0,5 Baik 
20. 0,6 Baik 
21. 0,5 Baik 
22. 0,3 Cukup 
23. 0,2 Cukup 
24. 0,6 Baik 
25. 0,1 Jelek 
26. 0,1 Jelek 
27. 0,6 Baik 
28. 0,5 Baik 
29. 0,8 Baik sekali 
30. 0,8 Baik sekali 
31. 0,5 Baik  
32. 0,5 Baik 
33. 0,6 Baik 
34. 0,6 Baik 
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35. 0,1 Jelek 
36. 0,5 Baik 
37. 0,3 Cukup 
38. 0,8 Baik sekali 
39. 0,2 Cukup 
40. 0,4 Baik 
Sumber: perhitungan terlampir 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil perhitungan uji 
daya pembeda butir tes terhadap 40 soal posttest yang telah diuji cobakan 
menunjukkanbbahwa  item soal yanghtergolong jelek sekali terdapat 1 soal 
yaitu butir soal nomor 16, item soal tergolong jelek terdapat 6 soal yaitu butir 
soal nomor  1, 6, 12, 25, 26, 35, sedangkan item soal tergolong cukup terdapat 
9 soal yaitu butir soal nomor  3, 7, 10, 11, 15, 22, 23, 37, 39, dan item soal 
yang tergolong baik terdapat 21 soal yaitu butir soal nomor 2, 4, 5, 9, 13, 14, 
17, 18, 19, 20, 21, 24, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 36, 40, dan item soal yang 
tergolong baik sekali terdapat 4 soal yaitu butir soal nomor 8, 29, 30, 38. Hasil 
perhitungan dapat dlihat pada lampiran. 
e. Hasil Kesimpulan Uji Instrumen 
1) Hasil kesimpulan Soal Pretest Uji Instrumen 
Tabel 15 
Hasil Kesimpulan Uji Instrumen Soal Pretest 
No. 
Soal 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Kesimpulan 
1. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
2. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
3. Valid Sedang Baik Digunakan 
4. Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
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5. Valid Sedang Baik Digunakan 
6. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
7. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
8. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
9. Valid Sedang baik Digunakan 
10. Valid Sedang Cukup Digunakan 
11. Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
12. Valid Sukar Baik Digunakan 
13. Valid Sukar Baik Digunakan 
14. Valid Sedang Baik Digunakan 
15. Tidak Valid Sukar Cukup Tidak Digunakan 
16. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
17. Valid Sedang Baik Digunakan 
18. Valid Sedang Baik Digunakan 
19. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
20. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
21. Valid Sedang Baik Digunakan 
22. Valid Sedang Baik Digunakan 
23. Tidak Valid Sedang Jelek sekali Tidak Digunakan 
24. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
25. Valid Sukar Baik Digunakan 
26. Valid Sedang Cukup Digunakan 
27. Valid Sedang Baik Digunakan 
28. Valid Sedang Baik Digunakan 
29. Valid Sukar Baik Digunakan 
30. Valid Sedang Baik Digunakan 
31. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
32. Tidak Valid Sukar Jelek sekali Tidak Digunakan 
33. Valid Sedang Cukup Digunakan 
34. Valid Sukar Baik Digunakan 
35. Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
36. Valid Sukar Cukup Digunakan 
37. Valid Sedang Baik Digunakan 
38. Tidak Valid Mudah Jelek sekali Tidak Digunakan 
39. Valid Sukar Cukup Digunakan 
40. Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 25 soal pilihan ganda yang memnuhi 
kriteria dan dapat digunakan dalam penelitian. butir soal pretest yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain butir soal nomor 2, 3, 5, 6, 9, 
10, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 33, 34, 36, 37, 39, 
sedangkan soal yang tidak digunakan adalah butir soal nomor 1, 4, 7, 8, 
11, 15, 16, 20, 23, 24, 31, 32, 35, 38, 40. 
2) Hasil kesimpulan uji soal posttest  
 Tabel 16 
Hasil Kesimpula Soal Posttest 
No. 
Soal 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Kesimpulan 
1. Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
2. Tidak Valid Sedang Baik Tidak Digunakan 
3. Tidak Valid Sukar Cukup Tidak Digunakan 
4. Valid Sedang Baik Digunakan 
5. Valid Sukar Baik Digunakan 
6. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
7. Valid Sukar Cukup Digunakan 
8. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
9. Valid Sedang Baik Digunakan 
10. Valid Sedang Cukup Digunakan 
11. Valid Sedang Cukup Digunakan 
12. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
13. Valid Sedang Baik Digunakan 
14. Valid Sedang Baik Digunakan 
15. Valid Sedang Cukup Digunakan 
16. Tidak Valid Sedang Jelek sekali Tidak Digunakan 
17. Valid Sedang Baik Digunakan 
18. Valid Sedang Baik Digunakan 
19. Valid Sedang Baik Digunakan 
20. Valid Sedang Baik Digunakan 
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21. Valid Sukar Baik Digunakan 
22. Valid Sukar Cukup Digunakan 
23. Valid Mudah Cukup Digunakan 
24. Valid Sukar Baik Digunakan 
25. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
26. Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
27. Valid Sedang Baik Digunakan 
28. Valid Sedang Baik Digunakan 
29. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
30. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
31. Valid Sedang Baik Digunakan 
32. Tidak Valid Sedang Baik Tidak Digunakan 
33. Valid Sukar Baik Digunakan 
34. Valid Sedang Baik Digunakan 
35. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
36. Valid Sedang Baik Digunakan 
37. Valid Sukar Cukup Digunakan 
38. Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
39. Valid Sukar Cukup Digunakan 
40. Valid Sukar Baik Digunakan 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat 30 soal pilihan ganda yang 
memenuhi kriteria dan dapat digunakan dalam penelitian. butir soal pretest 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain butir soal nomor 4, 5, 7, 8, 
9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 
34, 36, 37, 38, 39, 40, sedangkan soal yang tidak digunakan adalah butir 
soal nomor 1, 2, 3, 6, 12, 16, 25, 26, 32, 35. 
 
88 
 
2. Hasil Analisis Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas Gain (N-Gain) 
Uji normalize Gain (N-Gain) dari hasil pretest dan posttest pada kelas 
eskperimen dan kontrolldapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 17 
Hasil UjiiNormalizeeGain Kelas KontrolldaneEksperimen 
No. Kelas Gain N-Gain Kategori 
1. Kontrol 14,25 0,596292 Sedang 
2. Eksperimen 19,8 1,062047 Tinggi 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkannhasil perhitungan uji normalize Gainn(N-Gain) padaatabel 
menunjukkannbahwa terjadiiperbedaan peningkatan kemampuann kognitif 
pesertaadidik pada kelaskkontrol dengannkelasseksperimen yaituddidapatkan 
nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,596292 dengannkategoriisedang, 
sedangkannpada kelasseksperimen yaituididapatkannnilai N-Gain 1,062047 
dengannktegoriitinggi. Dapattdilihatppada lampiran.  
b. Uji Normalitas  
Ujiinormalitasddigunakan untuk mengetahuiiapakahddatayyangddidapat 
peneliti merupakan data yang berdistribusiinormallatauttidak. Pengujian uji 
normalitas dilakukan terhadap data nilai pretest dan posttest dari setiap kelas, 
yaitu data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan nilai pretest dan 
posttest  kelas kontrol. Untuk menguji normalitas kedua kelas tersebut, uji 
normalitas yang digunakannpeneliti yaitu menggunakan uji Lieliefors. 
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Adapunhhasil analisa statistikkdenganmmenggunakanuujinnormalitas, 
dapatd dilihatppadattabel berikutiini: 
 
Tabel 18 
Hasil Uji Normalitas Pretest  
Perlakuan Ltabel Lhitung Keputusan Uji 
Eksperimen 0,198 0,127 H0 diterima 
Kontrol 0,188 0,102 H0 diterima 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas diketahui bahwa kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung = 0,127 dan kelas kontrol Lhitung = 0,102 dengan taraf 
signifikan α = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa Ltabel   > Lhitung , maka H0 
diterima, artinya data tersebut berdistribusi normal, dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
Tabel 19 
Hasil Uji Normalitas Posttest  
Perlakuan Ltabel Lhitung Keputusan Uji 
Ekperimen 0,198 0,167 H0 diterima 
Kontrol 0,188 0,135 H0 diterima 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas diketahui bahwa kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung =  0,167 dan kelas kontrol  Lhitung = 0,135 dengan taraf 
signifikan α = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa Ltabel   > Lhitung , maka H0 
diterima, artinya data tersebutt berdistribusi normal, dapat dilihat pada 
lampiran.  
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c. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogeny atau 
tidak. Peneliti menggunkana uji homogenitas menggunkana uji fisher dan 
hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Karakteristik 
Eksperimen dan Kontrol 
Keputusan Interpretasi 
Pretest Posttest 
Fhitung 0.780981684 1.263242274 
H0 diterima Homogen 
Ftabel  4.04 4.04 
Sumber: perhitungan terlampir 
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan homogentitas data pretest dan 
posttest baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan bahwa hasil 
Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima, artinya data sampel homogen, dapat dilihat 
pada lampiran. 
 
d. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekik statistik 
melalui uji-t. Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan 
bhawa data  selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik.  
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Berikuthhipotesis penelitiannyaasebagaiiberikut: 
H0  :    tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu.  
H1 : ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
Uji-t digunakan apabila sampel berdistribusi normal, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 21 
Hasil Uji HipotesissKelassEksperimensdanhKontrol 
Karakteristik 
Nilai Keputusan 
Uji Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Thitung 2,680 
H0 ditolak 
Ttabel 2,021 
Sumber: perhitungan terlampir 
 Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan Uji t  denganataraff 
signifikan 5%, diperoleh Thitung = 2,680 dan Ttabel 2,021 , maka thitung > ttabel. Sehingga 
H0 ditolak dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas V di SDN 2 Sidoharjo Pringsewu.  
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I. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping terhadap hasil belajar IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy 
eksperimen dengan desain pretest–posttest control group design. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, penelitii menggunakann dua kelas yaitu kelas V 
A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol dan antara kelas 
eksperimen dan kontrol tersebut masing-masing diberikan pretest dan posttest. 
Kelas V A terdiri dari 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas V B 
terdiri dari 22 peserta didik sebagai kelas kontrol. 
Sebelum penelitian dilakuakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 
coba instrument soal di kelas VI SDN 2 Sidoharo Pringsewu dengan jumlah 20 
peserta didik. Sebelum soal tes digunakan, soal tersebut terlebih dahulu divalidasi, 
kemudian diuji cobakan kepada peserta didik kelas VI. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui validasi, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas butir soal 
tersebut. Berdasarkan hasil uji coba soal tersebut terdapat soal pretest sebanyak 25 
butir soal pilihan ganda dan posttest sebanyak 30 butir soal pilihan ganda yang 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian yang memenuhi kriteria valid 
dan reliabel.  
Pada penelitian ini digunakan dua variabel yang menjadi objek penelitian, 
yaitu variabel bebas model pembelajaran Mind Mapping dan variabel terikat hasil 
belajar peserta didik. Peneliti menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik. 
pada pertemuan pertama peneliti memberikan pretest kepada peserta didik 
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sebelum diberikan materi. Selama kegiatan pembelajaran peneliti meggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping dan pada pertemuan terakhir peneliti 
meberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas V SDN 2 
Sidoharjo Pringsewu.  
Model pembelajaran Mind Mapping (peta pikiran) adalah suatu model 
pembelajaran yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan 
dan mengembangkan potensi kerja otak sehingga memudahkan seseorang untuk 
mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun 
verbal. Mind mapping merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif, dan akan 
memetakan pikiran peserta didik sehingga dapat mengidentifikasi dengan jelas 
materi yang telah dipelajari. Mind mapping termasuk cara kreatif, efektif, bagi 
peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran 
dengan harapan peserta didik dapat mengembangkan imajinasi secara bebas. Hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik mampu meningkatkan daya ingat terhadap 
materi yang disampaikan oleh pendidik.Adanya kombinasi warna, simbol, garis 
lengkung, bentuk dan sebagianya memudahkan otak dalam menyerap informasi 
yang diterima. Secara alami Mind Mapping dapat mengaktifkan otak kiri dan otak 
kanan sehingga menjadi mudah untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
informasi.  
Dalam pembelajaran dengan model Mind Mapping peserta didik 
dikelompokkan secara heterogen, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang 
setiap kelompok terdiri dari 5 peserta didik tercampur dari berbagai latar belakang 
(kemampuan, gender, ras dan suku). Selama pembelajaran setiap kelompok 
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diminta untuk membuat Mind Mapping sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
sesuai dengan imajinasi dan kreativitas peserta didik, kemudian di presentasikan 
di depan kelas masing-masing kelompok. Pendidik dan peserta didik bersama-
sama membuat kesimpulan . Mind Mapping yang dihasilkan oleh setiap kelompok 
tentu akan bervariasi pada pembuatannya dan akan meningkat menjadi lebih baik 
lagi dari sebelumnya. Pembelajaran dengan menggunakan model Mind Mapping 
akan memberikan kemudahan dalam pembuatan catatan yang kreatif, karena 
pembuatannya dikombinasikan dengan gambar, simbol, dan warna-warni yang 
menarik sehingga peserta didik akan mudah mengingat materi pelajaran yang ia 
catat. 
Setelah peneliti memberikan materi dan perlakuan kepada kelompok 
eksperimen, selanjutnya pada pertemuan terakhir penelitimmemberikan posttest 
kepadappesertapdidik untuk mengetahui hasilllbelajariiIPA. Berdasarkan data 
yang telahddikumpulkanooleh penelitiimenunjukkan bahwa hasilkbelajar dalam 
kelompoke eksperimen ndiperoleh rata-rata = 82,2 dan dalam kelompok 
kontrolndiperoleh rata-rata = 74,9 , perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
Sehinggaa menunjukkannbahwa ada pengaruh modelllpembelajaran Mind 
Mapping terhadap hasil belajar IPA. Haliiniiisesuai dengan perhitungan uji t 
diperolehhhhasil  thitung  = 2,680 dan ttabel 2,021 , maka thitung > ttabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Sehinggaadapat disimpulkannbahwa ada pengaruh  model 
pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas V SDN 2 Sidoharjo Pringsewu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
J. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa hasil belajar dalam kelompok eksperimen diperoleh rata-rata = 82,2 dan 
dalam kelompok kontrol diperoleh rata-rata = 74,9. Sehingga menunjukkan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar IPA. 
Haliiniiisesuai dengan perhitungan uji-t diperolehhhhasil  thitung  =  2,680 dan ttabel 
2,021, maka thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehinggaadapat 
disimpulkannbahwa ada pengaruh  model pembelajaran Mind Mapping terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 2 Sidoharjo 
Pringsewu. 
 
K. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peserta didik, perlu dibiasakan belajar kelompok untuk melatih peserta didik 
dalam mengemukakan pendapat, tanggung jawab, mengahrgai pendapat orang 
lain dan menumbuhkan rasa percaya diri untuk mempresentasikan hasil yang 
diperoleh saat belajar kelompok. 
2. Pendidik, dapat menjadikan model Mind Mapping sebagai alternatif model 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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3. Peneliti selanjutnya,lperlu mengkaji lebih dalam mengenaiitahapan model 
Mind Mapping khususnya pengaturan waktu selama proses pembelajaran dan 
dapat mengembangkan penelitian tersebut untuk mendapatkan temuan yang 
lebih baik lagi.  
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